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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Hadits merupakan sumber ajaran Islam, disemping Al-
Qur'an, Dilihat dari periwatannya hadifs berbeda dengan
Al-Qur'an, Untuk Al-~Qur%an, semus periwayatan ayat-ayatnya
berlengsung secara mutawatir, sedangkan untuk hadits Nahbi

sebagian periwayatnnya berlangsung secara mutawatir den se-

bagian lagi berlangsung secara ahad,
Hadits Habl sebagal salah satu sumber ajaran Islem
yang harus kita ikuti., Sebagei mena firwan Allsh surat Al-

Hasyr ayat,? H
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Artinya 3 "...ceeeeee.Apa yang diberikan oleh Rasul wkepsda
~ mu, maka hendaklah kamu menerimanya,dan spa yang
dilarangnya bagimu, maka hendaklah ksmu meninggal
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Juga ::giapat dalem surat glilImran ayat 32 : |
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Artinya s "Katakanlah s "Taatileh Allah dan Rasul-Nyagppabila
engkau berpaling, maka (ketahuilgh bahwa) sesung=
ya Allah tidak menyuksi orang-orang yang

kafir." (Dep.Ag.RI, 1984 3::80). .

Juga terdapat dalam suraj ‘E?N%SE' ayat 80: 1
. e e 4 7 / P
(f\ﬂ J\.J-H-'M) sovaes @ Y &w‘-\.ﬁ_} J:,:-o*)\ /"' 5,-:

wi

Artinya :"Barang siapa yang mematuhi Rosul itu, maka sung-
1h orang itu telah mematuhl AllaN,cececee cocece™s

Dep.Ag.RI.498475 .1432) [ 2
Juga terdapat dalam surat Al-Ahzab ayatidi:
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Artinya ;"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasullah itu su

tayladan ysng baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Alleh dan (kedatangan) ri
Kiamat dan dia bspyak menyebut Allah.® (Dep.Ag.RI.
19845 ‘67057 .

Dari ayat-ayat tersebut diatas dapatlah ditarik suatu kesim-

pulan bahwa hadits merupakan sumber ajaran Islam - - disamping

Al-Qur'an, Orang yang menolak hadits berarti menolak Al-Qur-

an,

Hadits mempunyai dua (2) unsur yaitu sanad ¢ (i Jakan
yang menunjukkan kita kepeda matan) dan matan ( isi dari
hadits). Jadi sesuatu {tu disebut BRadits apabila sesuatu itu
mempunyai sanad dan mempunyai matan.

. Dalam perkembangan penulisan dan pengunpulan hadits ,
hadits itu asal mulanya dikumpulkan dan ditulis dengan mema=
kai maten dan sanad, Akan tetapl lambat laun terjedilah pe =
ringkasan hadits. Jikalau hadits tersebut dijadikan dasar
(rujuken) dari suatu kitab.Sehinggs banysk timbul kitab-kitab
yang memakai rujuken hadits tanpa memakai sanad, sehingga pa-
da akhir-akhir ini banyak terjadi keraguan dari ulama- ulama
hadits terutama tentang hadis-hadits yang berada dalam kitad
kitab (buku-buku) yang tanpa mencantumkan sanadnya.  Apakah
yang ada dalam kitab-kitab itu hadits Nabi atau perkatan sa-
habat atau perkataan tabiin etaukah perkataan si penulis ki-

tab tersebut.
Misalnya dalam kitab Ta'lim Al-Muta'allim karangan



Burhan Al-Islam Al-Zarnujiy, kitab tersebut mengemukakan da-
sar pengambilan hadits tidak menyebutkan rangkaian sanad awal
hingga akhir, sehingga tideklah salah kalau“ada orang berko-
mentar bahwa hadits-hadits dalem kitab Ta'lim Al-Muta'allim

bernilsi palsu (maudhu'). Untuk menghindarkan dari praseng -
ka tersebut penulis ingin sekali mentakhrij kitab Ta'lim Al-
Muta'allim tersebut. Agar dapat diketahui sanad-sanadnya,se-

hinggs hilanglah prasangka tersebut.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Yang penulis jadikan pokok masalah tersebut adalah
kitab Ta'lim Al-Muta'allim yang memekai hadits sebagel dasar

dan rujukan, akan yetapi tidak mengemukakan rangkaian sanad.

C. PEMBATASAN MASALAH

Penulis hanya rmentakhri] . hadd td “yeng’ada dalam Kitab
ot lim Mute'alTim . - - ¢
D. PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah serta permasalahan, maka

dapat terumuskan sebagal rumusan masalah antara lain. .sebagal

berikut @
1. Benarkah seluruh hadité yang eda dalam kitab Ta%=

1im Al-Muti'allim tersebut mempunyai sanad ?

2. Apakah sanad-sanad tersebut terdewankan ' - atau
tidak ?

3, Periwayatan yang dipskail, apakah dengan mengguna-

kan sistim bil ma'na ataukeh bil lafdzi ?



E. PENEGASAN JUDUL

Sebelum membshas skripsi ini lebih lanjut, maka per-

lu adanya penegasan judul. Hal ini agar tidak terjadi kesa-

lah pahaman dalam mengartikan judul tersebut. Adapun Judul
skripsi ini adalah $“MENTAKHRIJ HADITS DALAM KITAB TA'LIM

ALLMUTA'ALLIM", Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas

maka perlu adanye penjelasan pengertian yang terkandung da-

lam judul Skripsi tersebut.

Mentakhri ] :

Hadits

(1]

Kitab Ta®lim Mut&allim:

F. TUJUAN PENELITIAN

Melakukan penelusuran atau pencari-
an hadits pada berbagal kitab seba-
gai sumber asli dari hadits yang
bersangkutan, yang didalam sumber
itu dikemukakan secara lengkap sa =
nad dan matan hadits yang bersangku
tan., (Ismail,1992J.43).

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad SAW, baik berupa perkataan
perbuatan, dan pernyataan ( taqeir)
dan yang sebagainya. (Rshman, 1991,
18)ein - i,

Nama kitab tentang bimbingan *:"bagl
seorang untuk menuntut ilmu pengeta

huan, (Al-Zarmujiy, t, t, 7). "y

Pujuan penelitian dari mentakhtij hadits adalah seba

gal berikut :



- Untuk mengetahui asal-usul riwayat.
- Untuk mengetahui seluruh riwayat hadits.

- Untuk mengetahui ada dan tidaknya syshid dan mutabi'.

G, TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Oleh karena data skripsi digeli dengan penelitian ke
pustakasn (Liberary Reseach), maka tehnik pengunphilan data=-

nya (membaca) yeitu dengsn jalan mengkaji dan menganalisa -
kitab-kitab yang ada relevansinya dengan pembahasan Skripsi

tersebut.

H, METODE ANALISA DATA
Metode analisa data dalam hal ini menggunakan :
- Metode Takhrij hadits bil lafdzi ( ‘penelusuran hadits me-
lalui lafadz ).
- Metode Takhrij hadits bil maudhu'i (penelusuran hadits

melalui topik masalah ).

I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah memelaah skripsi ini, maka didalam
menyajikan pembahasan topik dibagi-bagli dalam bab-bab dengan

sistimatika sebagai berikut :

bab pertama berisi Pendahuluan, pada pokoknya bath
ini membicarakan latar belakang masalah, Identifikasi masa-
lah, Pembatasan masalah, Perumusan masalah, Penegasan Judul
Tujuan penelitian, ¥ehnik pengumptilan data, Metode analisa

data dan Bistimatika pembahasan.
Bab dua adalah Bab yang menyajikan berbagal landasan



teotitis seperti pengertian, cara mencari hadits dengan
sistim lafadz (Takhrijul hadits bil Eafdzi) lewat kamus ha-
dits untuk satu kitab hadits, lewat kamus yang khusus untuk
dua kitab hadits, lewat kamus hadits yang menerangkan ber-
bagai hadits yang termuat dalam kitab bukan kitab hadits,le
wat kamus hadits untuk beberapa kitab hadits dan cara men-
cari hadits lewat kamus hadits berdasarkan topik masalah
(Takhrijul hedits bil maudhu'i).

Bab tiga adalah bab yang menyajiksn tentang pengum -

pulan data.
Bab empat adalah bab tentang mentakhrij hadits dalam

kitab Ta'lim Muta'allim,

Bab lima adalah bab mang menyajikan analisa penilai-
an hadits yang ada pada kitab Ta'lim Muta'allim,

Bab enam adalah bab yang berisikan kesimpulan, saran
dan penutup yaitu bab yang menarik kanklusi-konklusi;pen =
ting yang dipero}eh dari kajian ini, yang merupakan Jjawaban

dari beberapa masalah .



5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadits pada sum-
bernya yang aslinya yakni berbagai kitab, yang didalam
nya dikemukakan hadits itu secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian diie
laskan kualitas hadits yang bersangkutan.’.

(Iecmall ;1991 ;B1-=42).

Adapanrpengertien At-Takhrij yang digunskan untyk mak
sud keglatan penelitian hadits lebih lanjut ialah pengertdan
yang dikemukakan pada butir kelima, Berangkat deri pengerti-
an itu, maka yang dimaksud dengan takhrijul hadits dalam hal
ini ialah :"Penelusuran atau pencarian hadits pada berbagal

kitab sebegai sumber aslinya dari hadits yang bersangkutan ,

yang didalam sumber jtu dikemukakan secara lengkap matan dan
sanad hadits yang bersangkutan, (Ismail: 1992 L) T
Takhrijul hadits dimaksudken dalam kajian ini adalah
hadits yang dideahasnya itu terdapat dalem kitab spa den sla-
pa saja imamiahli kadits yang mengeluarkan atau mencatatnya
hadits. Semua ini perlu diketahui jalur isnad dan matannya ,
agar dapat diketahul secara lengkap matan dan sanad hadits

yang bersangkutan.

B.CARA MENCARI HADITS
1. Dengan sistim’lefadz (verdasarkan lafadz).
a, Lewat kemus hadits untuk satu kitab hadits.
Cara mencari hadits dengan gistim lafadz lewat kamus
hadits untuk satu kiteb hadits ini, penulis mebrikan contoh

pada kemus hadits yang disusun khusus untuk mencari hadits -



hadits yang termuet dalam shahih Bukhari, shahih Muslim dan
kamus hadits sejenis dengan kamus untuk shahih Muslim,
Kemus hadits yang disusun khusus untuk mencari hadits
yang termuat dalam shahih Al-Bukhari, misalnya kitaB :
O I e
Penyusun. . kitab ini adalah Abdur Rahim 'Ambar Al-Misri At-
Tahtawl. (Ismail $1991:c1Q ). - . |

Contoh Penggunsannya :
Umpama saja, penggalan matan hadits yang diingat adalah :

Q\M\"i\;.,’» \5y
Bagaimana bunyi lengkap matan hadits tersebut, sippa
nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya, tercantum dibagian -
mana dari kitab Shahih Buhari.
Setelah kamus ditelusurd, ternyata penggalan matan ha
dits tersebut, tercantum dijuz 1 hal 38. Penelusuran dilaku-
kan pada huruf awal hamzah atau alif. Kutipan kamus dimaksud

sebagal berikut 3
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Dari dats itu dapat diperoleh penjelasan tentang si-
fat dari matan hadits yang dicari. Matan hadits itu termuat
dslem shahih Al-Buhari kitab:  OV3M\

bab 3 Lé;,\)l}\s\ z&c,ﬂls\ ‘)é?gto

Sahabat Nabi periwayat hadits dimaksud ABu- Said’ Al-Kbadrip



Apabila letak matan hadits tersebut perlu ditelusuri
lebih lanjut dalsm shahih Al-Buhari, maka dengan pertolongan

data kitab dan bab tersebut akan mudah diketahui leta atan

yang bersangkutan, Xengkap dengan sanadnya. Maka cara pengu-

tipannya dapat ditempuh dengan salah satu dari dua cara beri

kqt ini ¢

a, Sebelum matan hadits dikutip, dibubuhkan nama sahabat
Nabi periwayat hadits itu, yakni dengan pernyataan ;

S0\ s 3\ O
Sesudah matan hadits dikutip dibubuhkan kata-kata :

(ss LA\ o s, )
b. Setelah matan hadits dikutip, maka nsma sahabat Nabi di =
tulis sesudah nama Al-Bukhari, yakni dengan pernyataan 3
&) 22\ daman 3 ok ..;J\‘f.)‘ 0'sJ)
Untuk mempercepat pencarian matan dan ssnad haditd da
lam Shshih Al-Buhari dengen data kamus diatas, maka dapat
dilihat nomor urut kiteb (dalam arti bagian) Shahih Bukhari
dalam Bab IV, Sub Bab B, tulisan ini yakni susunen berdasar-
kan abjad huruf awal. Dalam Sub Bab B itu mudsh diketahui
uruten nomor kitabnya dalam bab ini, kitab terletek pada
urutan huruf hamzah dan mempunyai -@omor urut kitab 10.

Cocokkan nomor urut kitab 10 itu pada susunan kitab shahih

Al-Buhari pada sub bab A. Sesudah itu, carilah matan dan

sanad hadits itu dalam shahih Al-Buhari pada nomor 7 kitab
. AT “

urut 10 bab @ ‘?’.’u"-.-“gh"‘ >\ ..)y.eh

g

(Ismail = 1991 : 19<21")

10



Kamus hadits yang khusus untuk mencari hadits  Yyang
termuat dalam Shahih Muslim daspat disebutkan, misalnya Karya
Muhammad Fuad "Abdul Bagi'. Kemus ini bukan berupa kitab
khusus yang berdiri sendiri, mel-inkan berupa salah satu juz
yakni juz V dari kitab Shahih Muslim ysng disunting = .- oleh
Muhemmad Fuad 'abdul Bagi'. (Ismail: 1991: s = w

Dalam juz V yang merupakan juz terakhir itu memuat be
berapas hal yang berfungsi sebagal kamus, diantaranya ialah 3

s. Daftar umut jufiul-judul kitab (dalam arti bagiand’
dan bab Shahih Muslim, Dalam daftar itu dikemuka -
kan juga angka-angka hadits yang memuatnya.

b, Daftar nams papal.sshabat Nabiyang meriwayatken -
hadits yeng termuat dalam shahih Muslim  lengkap
dengan angke hadits yeng mereka riwayatkén.

c., Daftar awal matan hadits dalam bentuk sabda.
Daftar itu tersusun menurut abjad. Dalam ..daftar
itu, diterangkan juga nomor-nomor hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari, bila kebetulan ppa yeng
diriwayatkan oleh Muslim tersebut diriwayatkan
juga oleh Buhari., Bagian yang berisi daftar awal
matan tersebut merupakan kamus yang mampu memberi
petunjuk pencarian lafal hadits riwayat Muslim.

---Muharimad Fuad 'abdul Bagl' memberi judul untuk
baglesn tersebut 2 ¢ 2 / . .
i s K a5 g bl
S 5 o

. d. Lafal-lafal penting demikian pa}a jafal-lafal yang

H



.. .dinilai asing. Lafsl-lafel tersebut disusun seca-
ra urut berdasafkan abjad dan dikemukakan : nomor
hadits yang memuat lafal-lafal dimaksud.

Bagian ini dapat memberi petunjuk kepada pencari
nhadits riwayat Muslim berdassarkan lafal-lafal ter
tentu ., Untuk bagian tersebut ,Muhammad Fuad 'Abdul

Baqgi'! memberinya Judul :

. / / /e
, [ ] o . ¢ /7 7”0 »
g ‘r'-h U}pl 9 P \h’ \..-) \2‘ -fg.p'-v
Dr, Muhammad At-Tahhan menyebut kar‘}la Muhammad Fuad A'bdul
Bagl' tersebut dengan ‘*unhﬂ gg%t}a-\ \)JJ\J)S
(Ismail $1991 :. 23 ).

Contoh Penggunasnya :
Umpanya, awal matan hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim yang diingat adalah @ L/ X ’ , 4 ’
ARy St Ly
Untuk mengetahui lafal lengkap dari penggalan matan
tersebut, langkah yang harus dilakukan adalah menelusuri pe
ngggalan matan itu pada awal matan yang memuat penggalan
matan yang dimaksud. Ternyata halaman yang ditunjuk yang
memuat penggalan lafal tersebut halaman : 2014. Itu berarti
lafal yang dicari berada pada halasman 2014 juz IV, Setelah
diperiksa, maka diketahul bahwa bunyi lengkap matan hadits
yang dbcari adalah
’M\‘fd d\,;)., UMU\A,,»J B';::,,:,‘_'O u"‘
. /
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(Hadits) riwayat Abu Hurairah bahwa Rosullah SAW te-

o’

1lah bersalida ¢ "(ukuran) orang yang kuat (perkasa)itu



kedua kamus tersebut.
Contoh pepggunaanuysa.

Berfikut ini dikemukakan.hadits yang dicari dalam
hal ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Awal metan hadits
yang telah diketahui misalnya 3

W3\ taprd 3o gz O

Awal matan tersebut dicarf.dalam kamus hadits diriwa=-
yatkan oleh Ibnu Majah, Dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Beirut
Parul Fikri : t.t ), awal matan dimaksud tercantum di Bab II
halaman 1211. Awal matan tersebut itu ternyata mempunyai no-
mor urut hadbts 3674 / 3673. Itu berarti hadits dimaksud
ada dua riwayat., Setelah diperiksa pada nomor-nomor yang
bersangkutan ternyata:kedua Badits dalem Sunan Ibnu Majah
masing-masing diriwayatkan oleh Aisyah dan Abu Hurairah.
Bunyi lengkapnya adalah 3

’L’”%’L\M & L}-Lw J,\,»- 1% w
nJibril selalu datang memberi wasiat kepada saya ten-
tang tetangga, (karena dia selalu datang itu) se-
hingga saya menyangka bahwa tetangga itu ” (seakan-

akan) ditetapkan sebagal ahli waris (bagli sesworéng).“

Apabila hadits tersebut dikutip untuk karya ilmiah
maka kutipan itu perlu disertakan nama-nama sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadits tersebut dan Nama Ibnu Majah seba-
gal periwayat hadits yang menghimpun hadits yang dimeksud da
lam kitabnya. Misalnya, setelah hadits tersebut dikutip,maka

ditulis kata-kata 3

( 3 ) ity Pl o el b ol )



Cara lain dapat ditempuh, misalnya sebelum matan hadits
dikutip, maka terlebih dahulu dicantumkan nama sahabat  Nabi
periwayat hadits yang bersangkutan. Sesudah matan hadi ts
dikutip maka dicsntumkan nama periwayat yang ~criwayat hadits
nya telah dikutip. Contoh untuk hadits diatas. e

SO e Fpsy 956 Pd‘v‘d Al
o um\,.,)a, CE RS URSEr
b. Lewat kamus Hadits yang khusus untuk dua kitab hadits
(Shahih Buhari den Shahih Muslim).

Muhammad Asy-Syarif hin Mystafa At-Taugidi telah me -
nyasun kitab''kamus hadits yang dapat dipakai untuk mencari
hadits-hadits yang ddriwayatkan oleh Buhari dan yang diriwayat
kan okeh Muslim, Kamus hadits itu dikemak dengé? nama @

S 3 L

Hadits-hadits yang dimuat dalam kamugéztu hanyalah
hadits<hadits yang berupa sabda (qauliyah) saja. Jadl hadits-
hadits yang berupa perbuatan (fi'liyah) dan Tagririyah (per -
buatan sahabat Nabi yang diketahui oleh Nabi dan tidesk diko -
reksi Nobi) tidak dimuat daksm kamus tersebut.(Ismail 3 1991:
30 )ex &

Hadits - hadits yang dimuat dalam kamus tersebut menu-

rut abjad dari awal lafal matan hadits. Kitabekitab ysng di -
tunjuk oleh kamus hadits tidek hanya shshih Buhari dan Shahih
Muslim saja, tetapi Juga beberapa kitab syarah dari kedua
kitab tersebut. Kitab-kitab hadits yang ditunjuk diterbitkan
oleh Pamerbit tertentu yang didalam kitab-kitab itu telah

diberi nomot urut untuk hadits-hadits yang dimuatnya.
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Dari data tersebut dapast diketahui bahwa matan hadits
secara lengkap ysng sedang dicari berada di kitabs
nemor urut Bab 14, ter muat di kitab-kitab 3
1, Shahih Al-Buhari, Juz VIII, haleman 179.
. 'Umdsiul=Cari, karya Al-'Aini, Juz IX, halaman 579.

A%

3, Fathul Bari, karys Ibmu Hajar Al-'asgaleni, Juz XIII
halaman 377.
4, Irsyadus-Sari, karya Al-Qastalani,Juz X, halaman 377.
Susunan lengkap matan hadits yang ditunjuk oleh kitsD
kitab itu sama, yakni :

77,7,

d2ed NP l.;ﬂd_?» 2ol J\J)L:;M ' w\.aéiu'a:
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)

(Hadits) diriwayatkan oleh 'Ubafiah bin Ad-Samit r.a,
dia berkatas "Saya ber-bai'at kepada Rosullah  SAW
dihsdapan suatakaum, maka Nabi bersadas"Saya mem =
bai'at kamu sekalian, hendaklah kamu sekalian tidal
menyejutukan éllah, tidak mencuri, tidek membunuh ,
snak -gnakmu, tidsk melakukan dan membuat kedustaan

entara (apa yang dilakukan oleh) tangan dsn  kakl



Kamu, dan tidak berlaku durhaka terhadspku atas ke-
peikan (yang aku ajarkesn). Maka apahila kemu sekali
an memenuhi (semua ajaranku itu), niscaya Allah akan
memberi pshala kebajikan kepadamu. Dan barangsiapa
yang melanggarnya kemudien diberi hukuman di  dunia
maka dia mendapat penghapus dosa den kesucian (ai -
akhirat). Dan barangsiapa yang ditutupi (kesalahan -
nys) oleh Allah meka (nasib selanjutnya) terserah ke
pada Allah, jika Allah.berkehendak menylKksanya,. mala
ja disiksa dan jika Allah berkehendak mengampuni nya
-maka dia diampuni.

Apabila hadits tersebut dikutip untuk karya tulis il

mizh, maka sesudah pengutipan nama sahabat Nabi dan matan
hadits diatas; dibubuhkan nama buhari dengan pernyataan Y2

ng lazim yskni 2 -

Untuk menceri hadits riwayat muslim dspat dikemukakan

contoh sebagai berikut :

Umpnomanya saja, awal matan yang diketahui adalah 3
/.9/ //‘)./\ \
.2 . \ ;\

3; L=

Uatuk mengetahui susunan lengkap dari lafsl matan hadits
tarsetut, maka awal matan itu ditelusuri pada kemus. %er-
nyata hasil yang diperoleh bila dikutip datenya adalah se-

bagai berikut 3

FEO i |2 Y | Argp il ] de £
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Dari data tersebut dapat diketahul bahwa hadits yang
dicarinya itu berada dibagisn 3 \_,)-‘ dengan nomor  urut
bab 24 termuat dalam kitab-kitab :

1. Shahih Muslim, Juz I halaman 262

2. Syarah Muslim, susunan An-Nawawi, Juz IV halaman
393 .
Susunan lengkap dari matan hadits yang dicari terse-

but adalah sebagal berikut 3

Ay dbs UL}# Lt Sy JG 2 SU s ) 05

e &\ gk ;_(. L;‘,-fa.:}\\_u
"Jika kemu sekalian mengantarkan jenazah maka Jangenlah
kamu sekslian duduk sebelum jenazah itu diletakkan (da-
lam liang lahat)."

Apabila matan hadits tersebut dikutip untuk karya tu
1is ilmiah, maka setelah pengutipan nams sahabat Nabi °—-dan
matan hadits distas dibubuhkan kata-kata

o9
Data kitab yang dijadikan rujukan dikemukakan dalam

catatan kski sebagéil nama lazimnya, (Ismails 1991:J akartas 36 ¥,

c. Lewat kamus hadits yang menerangksn berbagal hadits
yang termuat dalem kitab buken kitab hadits,
Kitab-kitab hadits ysng bukan hadits =da ysng memuat

berbzgal hadits Nabi, sebagian dari hadits-hadits yang ter-
muat ita ada yang dijelaskan mukhorrijnya (periwayat hadits
yeng menghimpun hadits, mislnya Buhari) dan ada yang tidak

dij=2laskan mukhorrijnya.



Kalangan ulama telah ada yang menyusun kamus hadits
untuk kitab-kitab tertentu tersebut. Untuk dapat menolong
pembaca yang bersangkutan sehingga mengetahui keadaan dan
nama periwsyat hadits yang dijumpai dikitab tersebut,
Berikut ini dikemukskan contoh kemus-ksmus hadits yang di -
maksud @

1. Kitab hadits yang berjudul s .
A))\L_/:\-»\ Ol /'{w‘

Kamus hadits tersebat disusun oleh As-gayyid Abdul Aziz bin

As-Sayyid Muhsmmad bim As-Seyyid Siddiq Al-Gemmari. Kemus

dimaksud memuat dan menerangksn hadits-hadits yang tercan =

tum dalem kitab yang disusum oleh Abu Nu'aim A} -Asbahani (%2

fat 430 H), yang berjudul :

\aJ*PEQ\:.kaﬂﬁp :YLS; “iliJ“*

Kamus hadits dimaksud terbagl dua bagian, satu bagi®

an memust hadits-hadits gauliyah (hadits-hadits berups sab-

da Nabi) dan satu bagian lagl memauat hadigs-hadits fi'li -
yah (hadits-hadits berupz perbuatan Nabi)., Hadits~- hadits
qauliyah tersususn menurut urutan abjad dengan dasar lafal
awal matan hadits, sedangkan hadits-hadits fi'liyah ter -
susun berdasarkan urutan nama sahabat Nabi periwayat hadits
yang bersangkutan dengan diklengkapi judul-judul ysng dikan-
dung dalam hadits, Dalan kamus hadits tersebut tennuat seki
tar 5,000 hadits. (Ismail:1991: B7 =38 )i - s
2, Kitab hadits yang berjudul 5 e
_j\, k_,h>lJ.§J g_afzjﬂj\gﬂuixz-

Kamus hadbts teﬁsebut d susun oleh As-Sayyid Ammad bin As -
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Sayid Muhammad bin As-Sayyid As-Siddiq Al-Commari. Kamus di
makeud memuat dan menerangkan hadits-hadbts yang tercantum &
dalam kitab sejarah yang disusun oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali
bin Tsabit bin Abmad Al-Bagdadi yang terkenal dengan sebutan
Al-Khotib Al-Baqdadi (wafat 463 H =1072 M). Kitab susunan
Al-Khatib Al-Bagdadi tersebut terdiri atas empat belas jilid
dan berjudul 3

Sama halnya kamus hadits ysng dijelaskan sebelum (Al-
Bagyah), kemus hadits untuk Tapikh Bagdad tersebut * terbagi
dua baglien , Sebagian berisi hadits-hadits qzuliyah dan se =
baglan lagi berisi hadits-hadits fi'liysh, Cara penyusunan =
urutan hadits sama juga dengah Al-Bugyah diatas.

Al-Khatib Al-Bagdadi termasuk pula periwayat haditg .
Dalam mengemukakan hadits-hadits delam kitabnya diatas, Ta =
rikh Bagdad Al-Khatid terkadang mengutip hadits dari kitsb
hadits yang telah disusun aolenh ulsma periwayat hadits ter =
tentu den terkadang mengemukakan hadits yang berasal dari
hasil priwaystannya sendiri.

Ksmus hadits tersebut memuat sekitar %4.500 matan

hadits .(Ismail:1991::38Ae.39}; T

d., Lewat Kamus hadits untuk beberapa kitab hadits.
1. Al=Jani'us sagir (untuk lebih dari dua puluh-d2lapan kitab
h-dits gan ; buken kitab hadits.

Judul l;ngkﬁp kamus hadits tersebut ialah : -l

J”—*‘“ «-—»‘-’5‘ \cru*";'@ A

Penyusunan Kiteb 1tu adalah Al-Imam Jalaluddin 'Abdur



Rahman As-Syuyuthi yang lebih dikenal dengan sebutan As=Syu-
yutl (wafat 911 H =1505 M).

Kitab kamus hadits tersebut memuat hadits-hadits yang
telah terhimpun dalam kitab himpunan hadi ts yang disusun oleh
As-Sywyuti jugs, yeitu kitab \’\’i \"C'E{'
sebuah kitab yang cukup besar. ’

Hadits yeng dimuat dalam Al-Jami'us-Sagir disusun ber.
dasarfan urutan abjad dari awal lafal matan hedits, sebagian
dari hadits-hadits itu ada yang ditulis secara lengkap * dan’
ada yang dimuat secara tidak lengkap. Namun telah mengandung
pengertian wang telah mencukupi.

Hempir setiap hadits yang dikutip dalam kitab kamus
tersebut, As=-Syuyutl menerangkan nama-nama sahabat Nabi yang
meriwayatkan hadits yang bersangkutan dan nama mukhorrij-nya.
Dan juga dijelaskan kualitasnya menurut penilaian yang dila=-
kukan atau disetujui oleh As-Syuyuthi.

Dalam kemus hadits Al-Jami'us-Sagir tersebut dijelas-
kan juz-juz dan bagian-bagian kitab hadits yang dikutip.Jadi
pemak~i kemus tidak dapat mengetahui dengan mudah letak asal
dari hadits pada kitab aslinya. Apabila ingin diketahui letak
ssalnya hadits yang pbersangkutan, maka diperlukan bantiian
kitab kamus hadits yang lain.

Untuk dijadikan rujukan penulisan i{1miah kurang sem-=
purna, karena kitab jemi'us-Seglir itu kitab kamus hadits yang
perfungsi sebagai penuntun dan penghimpun ki tipan-kutipan.

Maka seharusnya kutipan.tersetut.dikonfinnasikan lebih duku

dengan penjelasan kualitas hadits yang Bersangkutan dikitab-



Vi ;./
kitab sysrahnya, misalnya 3 J;ﬂukyb\ gf‘L?b
l/ -
Kitab tersebut disusun oleh Abdur Rauf Al%Manni (wafat ta -
hun 1200 H ). (Ismails1991::41 Jwo-

K{tab-kitab rujukan dan lsmbang-lambangnya.

Kitab-kitab hadits ysng dijadiken rujukan Al-Jami'us
Sagir cukup benyak, Sebagiaﬁ dari kitab-kitab ini banyak ber
edar dalam masyarakat dan sebagian lagl sangat sulit dijum=-
pai dalam masyarakat. Kitab-kitab yang ditunjuk oleh As-Syu
yuti dikemukakan dalem bentuk lambang (kode atau rumus).
Dengan demikian, cukup banyak lembang yang dicentumkan sebab
selain lambang-lambang untuk nsma kitab atau periwayatan hé
dits, dalam kitab kamus jtu dikemukaskan juga lambang-lambang
nuruf untuk kualites hadits.

Jumlah lambang yang dicepai oleh al%Jami'us-Sagir ter
sebut sda tige puluh tiga macam. Bentuk dan arti lambang-lem
bang itu sebagai berikut 3
1. Lambang-lambang yang menunjukkan nama periwayat " “hadits

yeng menhimpun hadits (Mukhorrijul hadits) adalah sebagai
berikut :
&) - diriweyatkan okeh at~Turmudi dalam kitab-
nya, Sunsn at-Turmuzi,

- diriwayatkan oleh al-Buhari dalam kitab -

nya, At-Tarikh (jadi buken Shahih Bukhari).

tkan oleh Ibnu Hibbab dalam kitab
nya As-Sabih, atau Sahinh Ibnu Hibban,
= diriwayatkan oleh Abh Nu'aim dalam kitab-

(> = diriwaya
J”
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nya, Al-Hilyah (Hilyatul-Auliya' wa. Tabaga-
tul Asfi¥a').

diriwayatkan oleh Almad bin Hambal dalam ki
tabnya, Musnad Ammad bin Hambal.
diriwayatkan oleh AJ.-Buhari dalem kitabnya
Shahih al=-Bukhari.

diriwayatkan oleh al-Bukhari daleam kitabnya
Al-Adab (jafi bukan sahih al-Bukhari).
diriwayatken oleh Al-Khatib al-Bagdedi da =-
1am kitabnya, Tarikh al-Bagdad. Bila berasal
dari kiteb lain, maka diterangkan nama

kitgabnya itu.

diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitabnya,

Sunan Abi Daud.

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

diriwayatkan oleh Sa%ad bin Mansur dalam

kitsbnya, as=-Sunan,

diriwayatkan oleh atiTabrani dalam kitabnya

Al-Mu'jamul Kabir.

diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam kitabnya

Al-Mu' jamul Wasit.

diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam kitabnya
Al-Mu'jamus Sagir.

diriwayatkan oleh Abu Ya'ls dalam kitasbnya,
al-Musnad (Musnad Abi Ya'la).

diriwayatkan oleh ' sAbdur Rezaq bin Hammam-

dalam kitabnya, Al-Jami',
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diriwayatkan oleh Ibnu *Adi dalam kitabnya
al=Kamil fid-Du'afa'.

diriwayatkan oleh "Ugaili dalam kitabnya ,
Ad-Du'afa’. '
diriwayatkan oleh 'Abdullah (bin Atmad bin
Hambal) dalsm kitabnya, AZ-Zawa'id (Zawa'id
Musnad Ahlmad .bin Hambal).

diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam kitab =
nya, sl-Firdaus atau Ma'! surul Khiteb al-Mu
khraj ala kitabisy Syihab.

diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim (Muttaqg *
'alaih), masing-masing termuat dalam Sha -
hih al-Bukhari dan Shahih Muslim.
d@iriwayatkan oleh ad-Daraqutnu dalam kitad
nya, As-Sunan (Sunesn ad-Bsraqutni). Bila
berasal dari kitabnya yang lain, maka di -
terangkan nsma kitabnya.

diriveyatkan oleh al-Hekim (al-flekim an -
Naisaburi) dalam kitabnya, al-Mustarask.
Bila berasal dari kitabnya yang lain, maka
di terangkan nama kitabnya itu,
diriwayatkan oleh Muslim delam kitabnya, =
Shahih Moslim .

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitabnya
Sunan An-Nasai.

(\jD ) = diriwayatkan oleh Ibnu Majah da =
1am kitabnya, Sunan Ibnu Majah.
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._{-9 - diriwayatkan oleh Al-Baphaql dalem kitab-
nya, Syu'abul Imam.

'59 - diriwayatksn oleh Al-Baihagi dalam kitab-
nyg, Sunan Al-Baihagli (As-Sunanul Kubro),.

diriwayatkan oleh tige orang periwayat ha-

“%

dits, yakni Abu Daud, At-Turmuzi dan An-Na
sai dalam kitabnys masing-masing (Sunan -
Abi Daud, Sunan At-Turmuzi dan Sunan An-Na
sal ).

fb - diriwayatkan oleh empat orang periwayat ha
dits, yekni Abu Raud, At-Turmmuzi, An-nasail
den Ibnu Majah dalam kitabnya masing-ma -
sing (Sunan Abi Daud, Sunan At<Turmuzi, Su=-
nan An-Nasai dan Sunan Ibnu Majah).

2, Lambang-lambang yang menunjukkan kualitas hadits yang di=-
kutip menurut penelitian yang dilakukan atsy disetujui -
oleh As=Suyuti adalah gsebagai berikut :

zf - Sahih
Z/ = hasan
o - da'if (lemah).

Contoh penggunsannyae.

Contoh penggunaan Kamus hadits Al-Jami'us Sagir dapat
dikemukakan sebagai berikut 3

Umpama sgja hadits yang dicari adalah -

.L,.,‘w’ ')Llu o Jf\ \;\

-t ,*
Awal matem hadits tersebut ditelusuri dubdgian kata .

Ternyata, lafal lengkap dan data umum gari matan hadits di -



ma ksud tercantum dihalesman 19 (halaman tersebut untuk kitab
Al-dami'us Segir terbitan Darul Qalam, Kairo, 1966) dengen

susunsn sebagai berikut :
)/’/’f
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wJika kamu sekaliad!gpkan, maka hendaklan makan de ngan
an kanan, den jika minum, hendaklah minum dengan tangan |
nan. Maka sesungguhnya setan itu makan dengan tangon

nya den minum dengan tengsn kiringa."

Dari susunen matsn dan data tersebut daps®t dikeial

bahwa @
1. Mstan hadbts yang dicarinys itu ternyata meailikl
sambungan lafal,
5, Memurut lsmbang-lambang yang tercsntum, naka berar-
£1 hadits itu diriwayatksn oleh Ahmad (Atmad bin Hem
bal), Muslim, dan Abu Daud dari Ibnu 'Umar serta di
riwayatkan juga oleh an-Nasai dari Abu Hurairah, Apa

bila nzma periwayat tersebut ditulis secara lengkap
maka susunannya sebagai berikut :
- \
(3,4,99) o B 5 f 2\ F2312 2 t““ﬁ sxlo)
Ibnu 'Umar dan Abu Hurairah dalam data tersebut adalash dua -
orang sshabat Nabi yang meriwayatkan hadits.

3. Menurut lambang yang tercantum, ,aka kualitas ha -
dits tersebut adalah Shahih, peling sedikit menurut

penilaian yang dilskukan atau disetujui oleh As-Su

yuti,



Apabila hadis dimaksud akan dikutip untuk kerya tu -
1is ilmiah, makes pengutip harms menelusuri hadits itu diki-
tab-kitab Musnad Ahpad, Shahih Muslim, Sunan Abi Daud den
Sunan An-Nasai. Dalam hal ini diperlukan bantuan kamus hadia.

lain, misalnya saja 3

2 ./ P w2t
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Dalam kamus hadits al-Jemi'us Sagir, terhimpun sebal -
nyak lebih dari 710,000 matan hadits, Adapenyunting yeng
memberi nomor urut pada matan hadits dalam Kemus tersetut -

dan nomor terakhir dari matan itu adalsh 10031,

5, Al-Mu'jam al-Mufahras 1li al-fazil hadisin Nabawk( untuk
sembilan kitzb hadits).

Penyusunan kitab Mu'jam tersebut adalah tim dari
xalangan orientalis. Salah seorang dari tim sangat  sktif
dalam kegbatan, mulai dari proses penyusunan juz I . sampeal
juz terakhir. Dia itu adalsh Dr.Arnold John Mehsinck (wafat
1939 M), seorang profesor bahasa-bahasa Semit, termasuk ba-
hasa Arab di Universitas Liden, Negeri Belenda.

Tim telah berhasil menyusun urutan berbagai lafal
dan penggalan matan hadits, serta mensistematisasikan de-
ngan baik. Untuk kegiatan takhrij-nya dalsm arth penelusuran
matan hadits sehingga dapet diketahui para periwayat den da
ta kitab yang memuat matan tersebut secara lengkap lafal
dan ssnadnya, tim penyusun dimaksud bekerja sama dengan
Muhammad Fu'ad 'Abdul Begl.

Kitab Al-Mu'jam dimaksud merupakan kamus besar untuk

mencari hadits berdasarkan petunjuk lafal matan hadits.



Berbagai lafal yaeng disajiken <tidak dibatasi hsnya lafal =
lafal yang berada diawal matan saja, tetapi, juga " -berbagai
1afal yang ditengah dan bagian-bagian lain dari matan hadis.
Dengan demikéan,kitab al-Mu'jam mempu mebrikan informasi’ ke
pada pencari matan dan sanad hadits, asal saja sebagian da=-
ri lafal matan yang dicarinya itu telah diketahuinya, walau
pun lafal itu bukanlah bagian matan yang berada dipermukaan
nya. Berbagai kesulitan wang mungkin dihadapi oleh pencari-
hadits ketiks dia menggun=akan kamus-kamus hadits selain
al-Mu'jam, akhirnya kesulitan itu dapat diatasi dengan per-
tolomgan al-Mu'jem, asal saja matan yang bersangkuten me -
mang telah tercantum dalem kitabskitab hadits yang dirujuk

oleh Al-Mu'jam tersebut,

Kitab Al-Mu'jam diatas terdiri atas tujuh juz. Proses

peneribitan ketujuh juz itu tidak semasa. Terbitan Hpertama
untuk jus I dilakukan pada tzhun 1936, juz II tahun 1943, -
Juz IIF tahun 1955, Jjuz IV tahun 1962, juz V tahun 1965,
juz YI tahun 1967 dan juz VII tahun 1969. Dengan demikian o
terbitan perdana ke tujuh juz al-Mu'jam itu telah memakan
waktu tiga puluh tiga tahun, Sepagian dari :tujuh juz it
diterbitkan ketika Br. AJJ .Wensinck meninggal duria.

Pihsk yeng melakukan penerbitan perdana Al-Mu'jam
tersebut adalah penerbit Brill di Leiden, Belanda.

Biaya penerbiten perdasna itu ditanggung oleh berba -
gai lembaga ilmiah, diantaranya ialah lembaga-lembaga ilmi-
ah di Britania (Inggris ), Demmerk, Swedia, Belanda dan

Perancis.,
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Kitab=kitab rujukan dan lambang-lambangnya.

lsfal-lafal hadits yang termuat dalam kitab Al-Mu'jam
menunjuk kepada salah satu, atau sebagian, atau seluruh dart
sembilan hadits. Eesembilan kitab hadits yang selalu tercan%
tum nama-namasnya dan lembang-lambangnya disetiap halaman

bagian bawah dari Al-mu'jam itu dalah :

Lambang

yang dipskai Nama kitab
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Nema-nama kitab yang memuat lafal hadits yeng sedang
dicari tercantum dalam bentuk lambang-lambang diatas. Mung-
kin saja terjadi, susunan lafal lengkasp dari matan yang
termuat dalsm kitab-kitab itu tidak persis sams, namun
biasanya tetap terdapat persamaan dalam hal makna., Perbeda-
an lafal sering terlihat untuk matan yang maknanya sama

karena periwayatan hadits ada yang berlangsung menurut

bunyi kafal dan banyak kessmaan makna.(Ismail:1991s=49—52)4
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Lafal-lafal yang tidak termuat .
Lafal-lafal yahg tersusun dalem Al-Mu*jam mirip

dengsn yang tersusun dalam kamus bahasa, Namun demikien, ada
beberapa lafal yang tidak termuat sebagai pokok =~ petunjuk
lafal matan hadits.

Lafal-lafal itu ialah :

a. Berbagai jenis harf (al-Hafaf) misalnya :

.& ’ h}»‘ ’ L\ ’ \",3’ ,dan &)—C

b. Berbagai damir (kata ganti orsng), kisalnya :

N S e

c. Nama-nema orang selain orang, misalnya :

S B o S o G *J\_)_.»(\
untuk yang nama bukan oran misalnya @
JesT *Z "Ja'*l"i‘/:"*‘“"\ dan G~ -
d. Kata -kata kerja yang sering dipakai dalam percakapan,mi -
salnya 3

6\5 > c'.lv , dan _;L,— dengan perubahan

bentuk.

Dengzan demikian, sekiranya laBal hadits yang dicari
adalah matan yang mengandung lafal > o 5 , maka
yang diterangkan oleh Al-Mu'jem adalah kafal y—i . Bg=
dangkan lafal ,_5 dan { tidak dijelaskan.

Cara pehggunaan dgn maksud lambang-lambang yang ditunjuknya.

Sebelum lafal matan nadits ditelusuri dalam Al=Mu'jam

terlebih dalhuku lafal itu, bila lafal dimaksud bukan kata
/0}
asal "dikembalikan" dalam bentuk asalnya. Untkk lafal J’n“



misalnya, maka kata itu terlebih dapulu dikembalikan kepada
kata asalnya, yakni / Dalam kitab Al-Mti'jeam yang juz-
nya memuat /JV lafsl )Jq_.) ditelusuri. Dengan demikian
lafal :‘P}) tidak ditelusuri pada juz yang memust huruf

,_?_ dijuz VII, tetapi ditelusuri pada juz V, yakni ' ' Juz
yang memuat huruf \" sebagal awal asal kata. Setelah kata

Yy
’J&"e diperoleh, maka perlu ditelusuri lafal matan Yyang

se J
dimaksudkan yang dalam susunannya terkandung kata Jse_n.‘l
tersebut. Dalam matan tau penggalan matan yang telah dida =

patkannya itu, tercantum lambang-lambang sebagai p penunjuk
tentang letak matan lengkap pada kitsb-kitab hadits yang
memuatnya. Dengasn demiikkian, perlu terlebih dahulu diketahui
arti dari lambzsng-lambang gersebut.

Untuk memahami pengertisn atau maksud dari lsmbang -
lambang yzng dipakai dalam kitab Al-Mu'jam itu, berikut ini
dikemukakikan comtoh-contdhnys berikut pengeryiannya masing

masing ¢

Lambang Pengertian atau maksudnya
\_‘\0 O@. \é)\ a Hadits itu tercantum dazlam Sahih Al-Buha

ri, kitab G\él—Q\nomor urut bab : 5, 15
dan 16, juga termuat dalam kitab ULC.' |

nomor urut bab : 29.

QC‘Q\-'B k\)"f ( Hadits itu tercantum dalam 8ahaih Muslim

kitab:&M‘ , nomor urut hadits 53 dan 54

.‘. u>\ 5 Hadiits itu tercentum dalam Sunan Abi Da
wud, kitab._))Q\ nomot urut bab : 90.
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Hadits itu tercantum dalam Sunan At-Turmu
zi, kitab nomor urut bab 46 dan 57
Hadits itu tercantum delam Sunan An-Nasai
kitab , nomor urut bab : 3
dan dalam bab tiga itu matem hadits dimak
sud dikemukaksn lebih dari satu kali.
Haditd itu tercantum dalam Sunan Ibni Ma=-
Jjah, kitab nomor urut bab : 12,
Hadits itu tercantum dalsm Sahan Ad-Dari-
mi, kitab , nomor urut bab : 22
dalan bab matan hadits dimaksud dikemuka=-
kan lebih dari satu kali.

Hadits ifu tercentum dalem Muatta' Malik
kitab nomor urut hadits 104.
Hadits itu tercantum dalam Musnad Atmad ,

Juz II, halaman 417; Juz V halsman 156 dan

170.

Dari contoh

lambang-lambang dan pengertiannya terse’s

but deptlah dinyatakan bahwa 3

1. Semuz angka sudah nsma-mamai kitab (dalam dalam arti bagl-

2e

an) atau bab pada Sahih AX-Buhari, Sunan Abi Daud, Sunan

An-Nasai, Sunan

Ibni Majah dan Sunan id=-Darimi, menunjuk-

xan angka urut bab, bakan sngka urut hadits dalam bab.

Semus angka sesudah nama-nsma kitab (dalam aryi bagian )

atau bab pada Sahih Muslim dan Muatta' Malik, menunjukkan

angka urut hadits, bukan angka urut bab.
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%, Pada Musnad Ahmad terdapat dua macem angka, yakni angka
yang bentuknya agak lebih besar dan angka yang biass.Ang
ka yang lebih besar menunjukkan angka juz kitab, sedang
angka yang sesudahnys, atau yang biasa, menunjukkaa ang-=
ka halaman. Hedits yang ditunjuk dalam Musnad Almad  ftu
berada dalam "kotek" bukan yang berada dicatatan pénggir.

ls, Lambang dus bintang (* %) memberi penjelasan bahwe hadis
yang disebutkan oleh kitab, wang datanya diikuti oleh dua
bint~ng itd, tercantum lebih dari satu kali.(Ismails 4991
83-56 ).

Contoh penggunaannya:

Umpamanya, hadbts yang dicari berbunyi 3
PTRIOReH IS

Penggalan '&ata-katanya yang dapat dicari adaleah : é..;'j -
,/ /. l - Jv 3\5 Kata EJJ dicarl pada ;juz yang
nemtiat huruf awel (dalam hal ini juz 1I). Kata;g_.}\ dai cari
pada juz yang memuat huruf » (dalam juz V), kataébg_a
dicari pada juz ysng memuat muruf ¢ (Bdalam hal ini juziI)
Setelah masing-masing juz tersebut diperiksa, yakni ,
untuk tiap-¥ipa penggalab matan dimaksud, ternyata data

yang disajikan oleh kitab Al-Mu'jam adaslah sebagai berikut 2

Juz Halzman Lambang-lambang yang dikemu-
kakan,
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Dari data diatas, despatlah diketahui bahwa :
Informasi yang diperoleh lewat penelusuran kata E}E:;é:,
yong termuat dalam juz I, ternyata hanya sedikit sekall
yakni bahwa hadits yang dicari, dikatakan hanya tercantum
dalam Sunan Abi Daudl, kitab atau bab ),)2‘ ,nomor urut
bab : 17 dan dalam bab itu matan hadits yang dicari ter -
cantum lebih dari satu kali.

Informasi yang diperoleh lewat penelusuran kata ﬁ&ifl,
yang termuat dalam juz II, ternyata cukup benyak dan data
yang diperoleh dari Juz I tercantum juga dalam juz T
Informasi yang diperoleh lewat penelusuran kata )<k;3’
yang termuat dalam juz V, ternyata lebih banyak lagi da=-
ri pada ysng berssal dari Juz II,

Mukhorrij (periwayat yang menghimpun hadits drlam kitab
hadits himpunannya) cukup banyak, yskni Al-Buhari, Abu -
Dowud, At-Tirmmizi, An-Nzsai, Ibnu Majah, Ad-Darimi dan

Ahmad .
Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa informasi =

tentang data suatu matan hadits tertentu akan lebih lengkap

spabila lafal atau kata yang ditelusurts dari matan hadits -

tersebut makin banyak. Itu berarti, penelusuran hanya dengan

satu lafal (kata)] sejs sken menjedikan jnformasi yang dipe



rolehnya tidak memiliki &ahen bandingan.

Setelah lafzl maten dan sanad hadits yang ditunjuk
oleh Al Mu'jam diatas diperiksa, ternyata 3
a, Hadits itu ada yang marfu' (disandarken kepada Nebi) dan

~ eda yang meuquf (disandarkan kepada sahabat Nabi).

b. Yang berstatus marfu' adalah 3 |

1. salah setu hadits yang tercantum dalam Sunan Avbi -

Dawud .

o>, sebagian hadits yang tercentun dalam Sunan At-Turmugi.
3, semua hadits yang tercantum dalam Sunan An-Nasa'i, Su-
nan Tbnu Majah, Sunan Ad-Barimi, dan Musnad Ahmad.

¢, Yang berstatus mauquf adalah 3

1. hadits yang tercantum delam Sahih Al-Buhari.
5, salah satu hadits yang tercantdn dalam Sunan Abi -

Dawud .

3, sebagian hadits yang tercentum dalam Sunan at-Tur =

muzi .

d, Nama sahabat Nabi yang meriwayatkan hadits tersebut ada-
1sh 'Ali bin Abi Thalib dan (dengan sanad yang berbeda )
*pisysh istri Rasullah.

Lafal-lafal yang termuat dalam berbagai kitab hadits
dimaksud ternyata berbeda-beda, namun maksudnya sSama. Seba=-
gisn deri lafal-lafal matan {tu sdslah sebagai berikut (di-
kutip henya mulai sanad-nya yang terakhir saja) 3
a. Salah satu hadits yanf tercantum dalam Sahih Al-Bukhari

(\ 3}))\ z) \,'-'-/{) sebagaimana yang dinyatekan okeh

Al-Mu'jam diatas ialah 3

z/
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Don TAlL bin S e G 1 berkates "Apakaﬁ anda tidak menge-
tahui behwa kalam (pencatatan amal manusia) terangkat (di-
sebabkan oleh) tiga keadsan (yekni) gila sampal wares (sem
buh) kembali, kenak-kanak sampai dewasa dan tidur . sampeil

bangun.
Susunan lafal matan tersebut menunjukkan bahwa yang menge-

mukakan pernyataan bukanlsh Nabi, melainkan 'Ali bin Abi

Thalib,
b, Salah satu haditd yang tercantum dalam Sunan Abi h,‘4Daud
’
(v >§_))\ \«J ) sebagaimana yang dinyatakan oleh

Al-Mu jam diatas ialah
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Dilihat darisusunan lafal matan tersebut, maka yang menge

\

mukskan pernyatasn adalah Nabi, Sahabat Nabi yang meri =
wayatkam hadits tersebut adalah 'Aisyah.

c. Salah satu hadits yang tercantum dalam Musnad Amad Juz I
sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Mu'jem diatas ialeh

(dalsm hal ini, maten hadits yang dikutip adalash yang

berada dihalsman 146) 3

28
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Susunan lafal matan tersebut menunjukkan bahwa yang menge-
mukakan pernyataan adalah Nabi, sahabat Nzbi yang meriwa-
yatkan hadits adalah 'Ali bin Abi Thalib.

d. Salah satu yang tercantum dalam Musnad “mmad, Juz VI, se=-
bz gaimana yang dinyataskan oleh Al-Mu'Jam diatas ialah
(dalam hal ini, matan hadits yang dikutip adalah yang
berada dihalaman 144) : \ /
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Susunan lafal matam tersebut menun;jukf{n bahw’e yang meis
ngemtikakan pernyataan adalah Nabi, sahabat Nabl yang
meriwayatkan hadits adalah "Aisyah.

Contoh tersebut diatas kiranya telah depat memberikan
penjelasan tentang pencarisn hadits lewal Al-Mu'jam Al-Mufah
ras 1i Al-fazil Hadisin Nabawi. Untuk memperl=ncar stau mem=
permahir penggunaan kamus hadits tersebut, diperlukan banyak
latihan atsu praktek.

Perlu dijelzskan kembali untuk mempercepst pencarian
kitab (dslem ari begian) dalem kitab hadité yang memuat ma=
tan hadit8 yang diceri, maka data kamus itu, misalnya :

WA TR € S harus segera dicari disusunan kitab (dalam ar-



+i bagian) yang termuat di Bab IV sub-bab B tulisan ini,
Telusuri kitab (dalem arti bagian) )’J)\ dalem Sunan Abi
Dawd disub-bab B itu pada urutan huruf Z/ ., Lihatlah no =
mor urut yeng ditunjuk, dalam hal ini nomor 37. Kemudisn ca-
rilah juz untuk Sunen Abi Daud yang memuat nomor urut 37.
Pada urutan kitab dimaksud telusurilah nomor urut bab 17 .Pa-
da nomor urut tersebut, akan diperoleh hadits yang dicari.
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